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dengan masyarakat Desa Larikrejo dalam upaya
mengatasi masalah tersebut. Tujuan utama pengabdian ini
adalah untuk mengurangi jumlah limbah rumah tangga
dan memulihkan ekosistem lokal melalui pembuatan pupuk
kompos dari limbah rumah tangga dan penanaman 1000
bibit pohon. Selain itu, tujuan lainnya adalah
meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat serta
meningkatkan kualitas tanah di desa tersebut. Kami
menggunakan metode partisipatif, melibatkan warga desa,
dan memberikan pelatihan kepada mahasiswa KKN.
Strategi kami mencakup pemilahan limbah, pengomposan,
dan kegiatan penanaman pohon secara berkelanjutan.
Pendekatan yang digunakan adalah edukasi dan praktik
lapangan. Hasil pengabdian ini mencakup peningkatan
produksi  pupuk kompos, peningkatan kesadaran
lingkungan masyarakat, serta penanaman 1000 bibit
pohon yang telah berhasil menghijaukan lahan kritis di
Desa Larikrejo. Upaya ini telan memberikan dampak
positif pada lingkungan dan kualitas hidup masyarakat
setempat.
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Pendahuluan

Bersamaan dengan perkembangan zaman, terdapat peningkatan sejalan dengan
pertambahan jumlah penduduk. Dampak dari fenomena ini menciptakan berbagai tantangan
yang meliputi aspek politik, pendidikan, ekonomi, dan bahkan lingkungan. Pertumbuhan
populasi yang terus meningkat juga memacu tingkat konsumsi masyarakat, yang pada gilirannya
mengakibatkan peningkatan volume sampah rumah tangga, termasuk sampah organik dan non-
organik. Tidak hanya itu, kondisi jalanan yang kering dikarenakan tidak adanya pepohonan juga
menyebabkan kondisi lingkungan semakin memburuk (Handayani et. al., 2023). Sejumlah
langkah telah diambil untuk mengatasi permasalahan ini, salah satunya adalah melalui inisiatif
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pembuatan pupuk kompos menggunakan bahan dasar sampah rumah tangga serta melakukan
penanaman 1000 bibit pohondi Desa Larikrejo.

Pengomposan adalah salah satu teknik dalam mengelola sampah organik yang bertujuan
untuk mengurangi volume sampah dan mengubah komposisi sampah menjadi produk yang
memiliki nilai tambah. Pengomposan merupakan salah satu metode pengolahan limbah organik
yang menghasilkan humus sebagai produk akhir (Suwatanti & Widiyaningrum, 2017).
Biasanya, kompos dibuat dari limbah organik yang berasal dari tumbuhan dan kotoran hewan.
Bahan-bahan ini sengaja dikombinasikan untuk mencapai keseimbangan antara nitrogen dan
karbon, yang mempercepat proses dekomposisi dan menghasilkan rasio N/C yang ideal. Oleh
karena itu, masalah yang dihadapi oleh masyarakat di Desa Larikrejo adalah kurangnya
pengolahan sampah organik yang selama ini hanya dibiarkan begitu saja. Namun, jika
pengolahan yang tepat dilakukan, limbah organik tersebut dapat memberikan manfaat dan nilai
tambah yang signifikan jika dihasilkan dalam jumlah yang lebih besar atau diproduksi secara
massal.

Dalam proses pembuatan kompos, jenis limbah rumah tangga yang digunakan adalah
sisa-sisa sayuran, kulit buah, dan dedaunan sebagai sumber nitrogen. Selain itu, sampah kering
seperti kertas, kardus, daun kering, dan tisu digunakan sebagai sumber karbon. Sumber-sumber
karbon dan nitrogen ini kemudian akan diuraikan oleh mikroorganisme pengurai menjadi pupuk
kompos. Perkiraan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses ini, mulai dari
persiapan hingga pupuk kompos siap digunakan, adalah kurang dari 4 minggu, tergantung pada
kapasitas pupuk yang akan diproduksi.

Salah satu bentuk kepedulian terhadap lingkungan dapat dilaksanakan melalui tindakan
penanaman bibit pohon. Penanaman pohon memiliki dampak positif bagi kelangsungan hidup
berbagai jenis makhluk hidup (Wattimena, 2019). Dengan melakukan penanaman pohon dalam
skala besar, ini dapat bermanfaat dalam menyerap sejumlah polutan tertentu dan mengurangi
jumlah debu yang sering ditemukan di sekitar udara. Oleh karena itu, sebagai manusia, penting
bagi kita untuk berkolaborasi dan mengambil peran dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
alam kita. Menanam pohon adalah salah satu bentuk implementasi dari upaya yang baik dalam
merawat lingkungan, menjaga sumber daya air, mencegah banjir, serta memastikan bahwa udara
tetap bersih dari polusi yang berasal dari kendaraan, pabrik, atau sumber asap lainnya.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengurangi jumlah limbah rumah tangga di
lingkungan desa, dan jika dapat diproduksi dalam jumlah besar atau massal, maka akan memiliki
nilai tambah yang signifikan. Selain itu, Tujuan dari kegiatan penanaman bibit pohon adalah
untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai praktik budidaya, teknik penanaman
bibit pohon yang tepat, serta untuk mengubah lingkungan Desa Larikrejo menjadi lebih sejuk,
hijau, dan mengurangi kekeringan. Diharapkan bahwa produk kompos ini dapat menjadi
alternatif bagi penduduk desa dalam mengurangi ketergantungan pada penggunaan pupuk kimia
dan pupuk buatan pabrik yang selama ini telah digunakan secara rutin oleh mereka.
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Metode

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah pendekatan kualitatif dengan
model deskriptif-eksplanatif (Dewi et. al., 2023). Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran yang rinci tentangprogram pembuatan pupuk kompos dan penanaman bibit pohon
yang dilaksanakan selama

Kuliah Kerja Nyata yaitu pada Selasa, 4 September 2023 pukul 08.00 — 11.00 di Ds.
Larikrejo,RT.05/RW.05, Kec. Undaan, Kab. Kudus sekaligus menjelaskan setiap tahapan
mulai dari persiapan sebelum pembuatan, proses, hingga hasil dan dampak dari program
tersebut. Data yang digunakan dalam penulisan artikel ini terdiri dari data primer yang
diperoleh melalui pengalaman dan observasi langsung oleh anggota kelompok, serta data
sekunder yang diperolehdari tinjauan literatur dan penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan pembuatan pupuk kompos.

Adapun pembuatan pupuk kompos dalam program kerja ini memiliki tahapan-tahapan
sebagaiberikut:

1) Sampah organik rumah tangga yang telah dikumpulkan kemudian dicacah hingga
menjadi berukuran kecil. Semakin kecil partikel cacahan sampah, semakin cepat
pengomposanberlangsung.

2) Selanjutnya, ditambahkan kompos jadi/tanah/pupuk kandang sebagai inokulan.

3) Bahan-bahan tersebut kemudian dicampurkan secara merata dengan larutan aktivator
EM4hingga mencapai konsistensi yang tidak terlalu kering.

4) Bahan yang telah tercampur rata kemudian disimpan dalam wadah tertutup rapat dan
didiamkan selama 4 minggu.

5) Setiap 4 hari sekali, bahan diaduk agar aerasi (aliran udara) dalam wadah berlangsung
baik.

6) Selama proses pengomposan, suhu dalam wadah akan naik. Ini menandakan bahwa
mikroorganisme sedang bekerja.

7) Setelah 4 minggu, pengomposan selesai, ditandai dengan suhu dalam wadah yang
menjadinormal kembali. Pada tahap ini, kompos siap digunakan.

Adapun pelaksanaan kegiatan penanaman 1000 bibit pohon dilakukan melalui 3
tahapan utama yaitu: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi yaitu sebagai berikut :

1) Tahap persiapan yang dilakukan meliputi survey lokasi untuk menentukan lokasi yang
tepat untuk penanaman, mengurus perijinan pada kepala desa setempat secara resmi,
mempersiapkan bibit tanaman yang akan ditanam yaitu 500 bibit pohon tabebuya dan
500bibit pohon cemara, dan melakukan briefing atau arahan kepada kelompok
mahasiswa yang akan terlibat.

2) Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 4 hari di lokasi yang telah ditentukan
berdasarkansurvey oleh tim pelaksana.

3) Dan yang terakhir tahap evaluasi yang dilakukan dengan memantau bibit tanaman yang
telah ditanam dan penyusunan laporan kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban.
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Hasil
1) Pembuatan Pupuk Kompos dari Limbah Rumah Tangga

Program sosialisasi tentang manfaat pupuk kompos dan praktik pembuatan pupuk
kompos dalam skala rumah tangga berlangsung selama periode 4 hari yang terdiri dari 7
sesi kegiatan. Kegiatan dimulai pada tanggal 4 September 2023 dengan pengumpulan
limbah rumahtangga dan peralatan yang digunakan untuk pembuatan kompos, dan
berakhir pada tanggal 7

September 2023 dengan sesi pengecekan dan pengadukan bahan. Untuk
memastikan aerasi (aliran udara) dalam wadah tetap optimal, pengecekan dan pengadukan
bahan dilakukan setiap 4 hari sekali. Karena batas waktu Kuliah Kerja Nyata (KKN) hanya
sampai tanggal 21September 2023, kami menugaskan warga untuk melanjutkan proses
pengecekan dan pengadukan sehingga diharapkan pupuk kompos dapat digunakan dalam
waktu 4 minggu. Evaluasi kesuksesan program ini akan dilakukan melalui analisis hasil
awal, proses pelaksanaan,dan hasil akhir. Selain itu, kelancaran program dapat dinilai dari
sejauh mana kegiatan berjalandengan baik selama pelaksanaan.

Gambar 1. Proses Pembuatan Kompos

Berdasarkan pengamatan kami selama pelaksanaan program ini, dapat disimpulkan
bahwa minat dan perhatian masyarakat Desa Larikrejo terhadap materi penyuluhan sangat
tinggi. Ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh peserta penyuluhan
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selama kegiatan berlangsung. Pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak hanya berkaitan
dengan proses pembuatan pupuk kompos, tetapi juga mengenai penerapannya dalam
pertanian lokal, seperti contoh pertanyaan tentang penggunaan pupuk kompos pada
tanaman jagung, tanaman buah- buahan, dan aspek lainnya. Selain itu, beberapa peserta
juga bertanya apakah pupuk kompos dapat menggantikan pupuk non-subsidi yang dibeli
oleh petani atau masyarakat, serta apakah memiliki dampak yang serupa terhadap hasil
pertanian. Keragaman pertanyaan ini membuat suasana pelatihan menjadi interaktif dan
tidak monoton.

Sebelumnya, tidak ada pemahaman atau praktik yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Larikrejo terkait pemanfaatan limbah rumah tangga untuk membuat pupuk
kompos. Melalui penyuluhan dan praktek ini, diharapkan bahwa wawasan akan diberikan
kepada masyarakat untuk memanfaatkan limbah rumah tangga sebagai bahan baku pupuk
kompos, yang tentunya akan bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman di sekitar mereka.
Selain itu, harapannya adalah bahwa ini akan mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia dan pupuk buatan pabrik yang umumnya digunakan oleh masyarakat desa, sehingga
dapat mengurangi pengeluaran petani dalam proses berkebun. Untuk mendapatkan
gambaran lebih jelas tentang perubahan yang diharapkan dalam perilaku masyarakat
peserta penyuluhan di Desa Larikrejo, dapat dilihat dalam Tabel 1 yang menggambarkan
situasi awal dan situasi akhir yang diharapkan.

Tabel 1. Situasi Awal dan Situuasi Akhir yang Diharapkan dari Peserta Penyuluhan

No Situasi Perlakuan Situasi Akhir
Awal

1 Sebagian besar masyarakat yang Materi yang Para peserta penyuluhan
berpartisipasi dalam penyuluhan  disampaikan memilikikesempatan
belummemiliki pengetahuan dan  meliputipotensi, untuk memperoleh
pemahamanmengenai prospek, dan pemahaman yang lebih
pemanfaatan limbah rumah manfaat yang dapat mendalam, menguasai
tangga untuk menghasilkan diperoleh dari teori, danprinsip-prinsip
pupuk kompos. limbahrumah dasar terkait pemanfaatan

tangga. limbah rumah tangga.

2  Sebagian besar masyarakat yang Melakukan praktik ~ Para peserta penyuluhan
mengikuti penyuluhan belum pembuatan pupuk diberdayakan untuk bisa
memilikikemampuan praktis kompos membuat pupukkompos
dalam pembuatan pupuk menggunakan dari limbah rumah tangga
kompos dari limbah rumah limbahrumah secaramandiri.
tangga. tangga.

Dari penjelasan tabel 1, terlihat bahwa pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah
rumah tangga masih terbilang kurang. Sebenarnya, masyarakat seharusnya dapat
menggunakanlimbah rumah tangga sebagai alternatif untuk menggantikan pupuk kimia
dan pupuk buatan pabrik, yang pada akhirnya akan membantu dalam mengurangi
pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh para petani selama proses bercocok tanam.
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2) Penanaman 1000 Bibit Pohon

Persiapan tahap awal telah berhasil memperoleh izin dari pihak desa untuk
melaksanakan penanaman di Desa Larikrejo. Pada tahap ini, tim pelaksana juga telah
menentukan lokasi yang paling tepat untuk pelaksanaan penanaman bibit berdasarkan
arahan dan tinjauan yang diberikanoleh kepala desa setempat. Lokasi penanaman yang
dipilih adalah sepanjang jalan raya yang merupakan jalur masuk utama menuju Desa
Larikrejo, yang mana menjadi pusat lalu lintas yangsering digunakan oleh masyarakat
sekitar untuk berbagai aktivitas.

Dengan dasar penentuan lokasi tersebut, tim pelaksana telah memulai persiapan
untuk pelaksanaan penanaman, memberikan arahan kepada mahasiswa yang terlibat dalam
kegiatan ini. Partisipan kegiatan ini mencakup beberapa warga dan 16 mahasiswa yang
berasal dari 9 program studi yang berbeda, seperti Manajemen, Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Teknik Informatika, Sistem Informasi, Teknik Industri, Ilmu Hukum, Akuntansi,
Bimbingan danKonseling, serta Psikologi. Kegiatan dimulai pada pukul 07.00 dengan
pertemuan di lapangan untuk melakukan koordinasi awal antara tim dan peserta kegiatan.
Bibit pohon yang ditanam terdiri dari 500 bibit pohon tabebuya dan 500 bibit pohon
cemara.

Kegiatan penanaman tersebut berhasil dilaksanakan dalam periode empat hari
dengan partisipasi aktif dan semangat tinggi dari semua peserta. Selain melibatkan dosen
dan warga desa setempat, kegiatan ini juga diikuti oleh mahasiswa. Kolaborasi antara
semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ini memberikan kelancaran dalam
proses penanaman bibitpohon. Dalam konteks lebih luas, kegiatan pengabdian seperti ini
memberikan manfaat signifikan, tidak hanya dalam hal dampak langsung terhadap
lingkungan, tetapi juga dalam meningkatkan kesadaran masyarakat desa akan pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan alam sekitar (Utaminingsih et. al., 2023).

Meskipun ada beberapa tantangan kecil yang dihadapi selama pelaksanaan
kegiatan, seperti:

a) Kondisi tanah yang kering akibat kurangnya hujan membuat penggalian tanah
menjadi lebihsulit.

b) Keterbatasan peralatan yang dibawa oleh peserta, yang memperlambat proses
penanaman bibit.

Tetapi, tantangan-tantangan ini dapat diatasi, contohnya dengan mencari sumber
air tambahan untuk membasahi tanah yang kering sehingga memudahkan proses
penggalian dan penanaman bibit. Dokumentasi foto pada Gambar 2 memperlihatkan
persiapan dan pelaksanaan kegiatan penanaman bibit pohon di Desa Larikrejo, Kecamatan
Undaan, Kabupaten Kudus.
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Gambar 2 Kegiatan Penanaman Bibit Pohon

Berdasarkan pengamatan kami selama pelaksanaan program ini, dapat disimpulkan
bahwa minat dan perhatian masyarakat Desa Larikrejo terhadap materi penyuluhan sangat
tinggi. Ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh peserta penyuluhan
selama kegiatan berlangsung. Pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak hanya berkaitan
dengan proses penanaman bibit pohon, tetapi juga mengenai penerapannya dalam dampak
terhadap lingkungan, seperti contoh pertanyaan tentang dampak penanaman pohon
terhadap jalan dan terhadap warga sekitar. Selain itu, beberapa peserta juga bertanya
apakah pohon tersebut akan mengganggu aktivitas warga apabila sudah tumbuh besar.
Keragaman pertanyaan ini membuat suasana pelatihan menjadi interaktif dan tidak
monoton (Kuryanto et. al., 2023).

Sebelumnya, tidak ada pemahaman atau praktik yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Larikrejo terkait penanaman bibit pohon di pinggir jalan raya. Melalui penyuluhan
dan praktekini, diharapkan bahwa wawasan akan diberikan kepada masyarakat untuk
dapat melestarikan lingkungan dan melakukan penghijauan, yang tentunya akan
bermanfaat bagi lingkungan di sekitar jalan desa mereka. Selain itu, harapannya adalah
bahwa ini akan mengurangi kekeringanyang ada pada jalan raya yang umumnya membuat
kondisi lingkungan terasa panas. Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas tentang
perubahan yang diharapkan dalam perilaku masyarakat peserta penanaman bibit di Desa
Larikrejo, dapat dilihat dalam Tabel 2 yang menggambarkan situasi awal dan situasi akhir
yang diharapkan.
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Tabel 2. Situasi Awal dan Situuasi Akhir yang Diharapkan dari Peserta Penanaman

bibit

No Situasi Awal Perlakuan Situasi Akhir

1 Sebagian besar masyarakat Materi yang Para peserta penyuluhan
yang berpartisipasi dalam  disampaikan penanaman bibit
penyuluhan penanaman bibit  meliputipotensi, memiliki kesempatan
belum memiliki prospek, untuk memperoleh
pengetahuan dan pemahaman manfaat, dan

perawatan

mengenai proses dan yang dapat pemahaman yang lebih

perawatandari penanaman
bibit di sepanjang jalan.

diperoleh dari
penanaman bibit di
sepanjang jalan.

mendalam, menguasai
teori, dan prinsip-
prinsip dasar terkait
penanaman dan
perawatan bibit pohon
di sepanjang jalan.

2 Sebagian besar masyarakat
yangmengikuti kegiatan
belum memiliki
kemampuan praktis dalam
proses penanaman bibit
pohon di sepanjang jalan
raya.

Melakukan praktik
penanaman bibit
pohondi sepanjang
jalan rayadan
perawatannya.

Para peserta penanaman
bibit diberdayakan
untuk bisa melakukan
penanaman dan
perawatan secara
mandiri.

Dari penjelasan Tabel 2, terlihat bahwa pengetahuan mengenai penanaman dan
perawatan bibit pohon masih terbilang kurang. Sebenarnya, terdapat beberapa manfaat dari
penanaman bibit pohon diantaranya yaitu :

a) Menjadikan lingkungan di Desa Larikrejo menjadi teduh, hijau, dan tidak gersang.
b) Meminimalisir terjadinya banjir dengan memperbanyak penanaman pohon di

wilayahpedesaan.

c) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat akan pentingnya
melestarikanlingkungan untuk kehidupan yang lebih baik.

d) Mendidik dan menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan kepada
mahasiswa melaluipenanaman bibit pohon.

Diskusi

1) Pembuatan Pupuk Kompos dari Limbah Rumah Tangga

Kompos adalah jenis pupuk yang terbentuk dari hasil akhir dekomposisi sisa-sisa
organik, baik dari hewan maupun tumbuhan. Fungsinya adalah sebagai penyedia unsur
hara untuk tanah, sehingga dapat meningkatkan kualitas tanah dari segi fisik, kimia, dan
biologi (Sutanto, 2002). Proses pembuatan kompos dapat melibatkan bahan organik yang
berasal dari limbah pertanian maupun limbah non-pertanian (Harizena, 2012). Limbah
non-pertanian yang dapat diubah menjadi kompos meliputi sampah organik yang biasanya
terkumpul dari pasar danrumah tangga. Bahan-bahan organik dan non-organik ini
kemudian mengalami proses pengomposan dengan bantuan mikroorganisme pengurai
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untuk memaksimalkan manfaatnya baik di lahan pertanian maupun dalam skala rumah
tangga. Kegiatan pengomposan menggunakan bahan dari sampah non-organik atau
sampah rumah tangga membawa manfaat dalam mengurangi jumlah sampah rumah tangga
dengan cara mendaur ulang dan memanfaatkan sampah, salah satunya adalah melalui
pengomposan. Sampah yang cocok untuk dijadikan kompos memiliki karakteristik, seperti
tingginya kandungan sampah organik (59,88%), rasio C/N sekitar 37,1, dan ukuran yang
berkisar antara 2,5 hingga 7,5 cm. (Sahwan et al., 2016).

Dalam proses pembuatan pupuk kompos, digunakan mikroorganisme jenis EM4,
yaitu bakteri pengurai yang berperan penting dalam proses penguraian bahan organik.
EM4, yang merupakan singkatan dari Effective Microorganism 4, mengandung sekitar 80
jenis mikroorganisme fermentasi, termasuk bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp.,
Streptomyces sp.,Actinomycetes sp., dan ragi (Indriani, 2002). EM4 ini digunakan sebagai
inokulan untuk meningkatkan keragaman dan jumlah mikroorganisme dalam tanah dan
tanaman. Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan kesehatan, pertumbuhan, serta
kualitas dan jumlah hasil pertanian, terutama dalam skala rumah tangga (Wididana, 1994).
Pupuk kompos yang dihasilkan melalui metode ini merupakan solusi yang ramah
lingkungan, berbeda dengan kompos anorganik yang menggunakan bahan kimia dalam
proses pembuatannya. Kompos yangdihasilkan mengandung nutrisi yang penting bagi
tanaman dan tidak tersedia dalam kompos anorganik.

Berdasarkan pelaksanaan program pembuatan kompos di Desa Larikrejo, berikut
adalah hasil yang diperoleh:

a) Melalui sosialisasi yang diberikan, kelompok tani di Desa Larikrejo dapat
mengidentifikasikandungan unsur hara dalam sisa panen dan limbah rumah tangga
yang tidak lagi digunakan, yang dapat digunakan sebagai bahan baku pupuk
organik. Misalnya, limbah sayuranmemiliki kandungan C-Organik sekitar 31,24%
dan kandungan N-total sekitar 2,57%(Damayanti et al., 2017).

b) Kelompok Tani di Desa Larikrejo juga memahami manfaat pupuk organik sebagai
penyedianutrisi makro dan mikro, kemampuan untuk memperbaiki kualitas fisik,
kimia, dan biologitanah, serta meningkatkan produktivitas lahan. Oleh karena itu,
petani sangat tertarik pada pembuatan dan pemanfaatan pupuk organik (Darma et
al., 2020).

c) Proses pembuatan kompos menghasilkan air lindi, yaitu air yang dihasilkan dari
fermentasipenyiraman pupuk kompos yang dikumpulkan di bagian bawah ember
dan dapat digunakansebagai pupuk cair. Setelah sekitar 4 minggu, pupuk kompos
matang dan dapat diaplikasikanpada tanaman di sekitar desa. Masyarakat dan
pemerintah desa mendukung kegiatan ini, terlihat dari antusiasme warga yang
berpartisipasi dan memperhatikan praktik pembuatan pupuk kompos.

Dalam penilaian akhir, evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat antusiasme
kelompok tani Desa Larikrejo dalam mengikuti sosialisasi tentang pupuk kompos,
partisipasi mereka dalam proses pembuatan pupuk kompos, dan bagaimana mereka
mengimplementasikanpupuk ini pada tanaman di sekitar rumah mereka.
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Dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia seperti limbah sayur, kulit buah,
dansisa hasil panen yang kaya akan unsur hara, anggota kelompok tani memiliki potensi
untuk menciptakan produk yang bermanfaat dan memiliki nilai tambah, terutama jika
produksi dapatditingkatkan atau dilakukan secara massal. Salah satu contoh hasilnya
adalah kompos. Pemberian pupuk bertujuan untuk memperkaya dan meningkatkan
kesuburan tanah. Namun, petani tidak dapat langsung mengaplikasikan pupuk kompos ke
tanah karena diperlukan waktuuntuk proses dekomposisi bahan organik dengan bantuan
mikroorganisme. Tingkat keberhasilan dalam praktik pembuatan pupuk kompos mencapai
95%. Hal ini disebabkan olehfakta bahwa pupuk kompos yang telah matang belum
memiliki tekstur yang serupa dengan pupuk kompos konvensional, karena proses
dekomposisi masih belum sempurna.

Pupuk kompos biasanya membutuhkan waktu 3-4 minggu untuk mengalami
dekomposisi alami yang efisien. Selama proses ini, penting untuk melakukan pengecekan
dan pengadukan secara berkala agar udara dapat beredar dengan baik dan gas hasil
ekskresi mikroorganisme dapat dikeluarkan. Kegiatan pembuatan kompos ini dapat
menjadi dorongan bagi masyarakat untuk mencoba membuatnya sendiri di rumah, karena
menggunakan bahan- bahan yang sederhana dan memiliki proses yang relatif mudah.

Ketika petani mulai mengenal dan terbiasa dengan penggunaan pupuk organik,
merekadapat mengurangi ketergantungannya pada pupuk kimia. Terkadang, pupuk kimia
subsidi sulitditemukan di beberapa daerah, sehingga petani harus mencari solusi alternatif
untuk memenuhikebutuhan nutrisi tanaman mereka. Pupuk kimia memiliki kemampuan
untuk memberikan nutrisi langsung kepada tanaman, mempercepat pertumbuhan mereka.
Namun, penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang dapat merusak kualitas tanah dan
tanaman. Produktivitas lahan dapat menurun karena penggunaan pupuk anorganik,
menyebabkan tanah menjadi suburdan tidak produktif dalam jangka panjang. Selain itu,
residu dari zat-zat kimia dalam pupuk dapat merusak kesehatan tanah (Irawan et al., 2015).

Salah satu solusi yang dapat dipertimbangkan adalah perlahan kembali
mengadopsi praktik pertanian organik untuk memulihkan lahan-lahan yang mengalami
masalah serius. Bahan organik memiliki peran kunci dalam menentukan kualitas tanah,
yang sangat penting untuk menjaga keberlanjutan produksi pertanian melalui pengaruhnya
terhadap sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Larasati et al., 2016). Meskipun pupuk
organik memiliki potensi besardalam memperbaiki tanah dan mendukung pertumbuhan
tanaman, sayangnya masih banyak petani di Desa Larikrejo yang belum memahami
manfaatnya. Oleh karena itu, melalui programkerja pembuatan kompos ini, diharapkan
para petani di Desa Larikrejo dapat secara perlahan beralih ke praktik pertanian organik.

Adapun faktor-faktor yang mendukung demi kelancaran dan keberhasilan program
kerja ini adalah :

a) Adanya kerjasama yang baik diantara sesama peserta dan sesama anggota tim,
mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan pelatihan ini.

b) Cukup memadainya sarana dan prasarana berupa alat dan bahan pelatihan berupa
LCD, laptop, dan limbah rumah tangga yang telah disiapkan.
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Terdapat pula faktor-faktor yang menghambat program kerja ini diantaranya yaitu
sebagai berikut ini :

a) Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat pupuk kompos dan cara
pembuatannya dapat menjadi hambatan.

b) Masyarakat yang sibuk dengan kegiatan pertanian atau pekerjaan lainnya mungkin
memilikiwaktu yang terbatas untuk mengikuti program pembuatan pupuk kompos.

2) Penanaman 1000 Bibit Pohon

Salah satu aspek yang memerlukan perhatian penting dalam perencanaan
penanaman pohon adalah ketersediaan jenis tanaman yang akan ditanam. Penanaman ini
dilakukan di sepanjang jalan raya, sehingga dapat dianggap sebagai upaya penghijauan.
Oleh karena itu, pemilihan jenis pohon harus didasarkan pada berbagai kriteria yang
relevan. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan, termasuk pertimbangan ekologi,
ekonomi, sosial, dan waktu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan
(Indriyanto, 2008). Tanaman yang akan dipilih harus memenuhi sejumlah persyaratan,
termasuk:

a) Cocok dengan kondisi tumbuh di lokasi yang telah disediakan.
b) Dapat ditanam dengan teknik budidaya yang sesuai.

c) Ketersediaan bibit atau bahan tanam yang memadai.

d) Kemampuan pertumbuhan yang relatif cepat.

Selain persyaratan yang disebutkan di atas, tanaman juga harus mampu tumbuh di
lingkungan terbuka dengan paparan sinar matahari penuh. Tanaman yang tumbuh dengan
cepatmemiliki keunggulan dalam bersaing dengan tumbuhan liar seperti alang-alang dan
gulma. Bibit-bibit yang akan ditanam dalam kegiatan penanaman pohon ini mencakup
sebanyak 500 bibit Tabebuya dan sebanyak 500 bibit Cemara.

Jenis-jenis bibit ini diperoleh dari Kantor Pembenihan dan Pembibitan Kabupaten
Jeparayang terletak di Jalan Raya Guyangan-Bangsri, Kecamatan Bangsri, Kabupaten
Jepara, Jawa Tengah 59453.

Di tanah yang subur, biasanya jarak antara tanaman ditanam lebih luas jika
dibandingkandengan tanah yang kurang subur. Tanaman dengan tajuk yang lebar ditanam
dengan jarak yanglebih besar daripada tanaman dengan tajuk yang lebih kecil (Sri, 2006).
Saat melakukan penanaman, jarak antara lubang tanam diatur sejauh 5 meter, dan
kedalaman lubang tanam berkisar antara 20 hingga 25 cm. Sebelum lubang tanam dibuat,
langkah awal yang penting adalah membersihkan lahan, yang merupakan persiapan yang
sangat penting dalam penanaman hutan. Aktivitas pembersihan lahan mencakup
penghilangan semak, perdu, dan sisa-sisa pohonyang ada.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari pelatihan pembuatan pupuk kompos dari limbah
rumahtangga yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1) Tingkat ketertarikan masyarakat, terutama kelompok tani di Desa Larikrejo, terhadap
materi penyuluhan yang disampaikan sangat tinggi. Ini dapat diamati dari jumlah
pertanyaan yang diajukan oleh peserta penyuluhan, yang tidak hanya berkaitan dengan
proses pembuatan pupuk kompos, tetapi juga tentang cara mengaplikasikannya dalam
konteks pertanian lokal.

2) Petani dengan antusiasme tinggi dan rasa ingin tahu yang besar mengikuti dan aktif
berpartisipasi dalam praktik pembuatan pupuk kompos. Melalui kegiatan ini, diharapkan
mereka akan mampu membuat pupuk kompos sendiri di rumah dengan menggunakan
bahan- bahan yang mudah ditemukan dan proses yang relatif sederhana. Tingkat
keberhasilan dalampraktik pembuatan pupuk kompos ini mencapai 95%, meskipun
pupuk kompos yang dihasilkan belum memiliki tekstur yang serupa dengan pupuk
kompos konvensional karena waktu yang diperlukan dalam proses dekomposisi masih
terbatas.

3) Dengan menerapkan praktik pertanian organik secara berkelanjutan, petani dapat
mengurangi ketergantungannya pada penggunaan pupuk anorganik atau kimia.
Penggunaan terus- menerus pupuk kimia dalam jangka panjang dapat berdampak negatif
pada kualitas tanah dantanaman, yang pada gilirannya dapat memengaruhi hasil panen
petani. Selain itu, petani di Desa Gedung Harapan juga dapat mengurangi pengeluaran
mereka dalam kegiatan pertanian.

Berdasarkan hasil diskusi dan pelaksanaan penanaman 1000 bibit pohon yang telah
dilakukan,kita dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Upaya ini telah mengubah Desa Larikrejo menjadi lingkungan yang lebih rimbun, hijau,
dan mengurangi kekeringan.

2) Langkah-langkah ini dapat membantu mengurangi risiko banjir di daerah pedesaan
melaluipeningkatan penanaman pohon.

3) Proyek ini telah meningkatkan kesadaran dan perhatian masyarakat terhadap
pentingnyamenjaga lingkungan untuk meningkatkan kualitas hidup.

4) Selain itu, kegiatan penanaman pohon ini juga telah memberikan pengajaran dan
menggugah kesadaran mahasiswa tentang pentingnya menjaga lingkungan.
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